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ABSTRAK

Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott) merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan
sebagai alternatif obat luka serta telah diketahui memiliki kandungan senyawa aktif yang
berperan sebagai antibakteri dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan
topikal gel bagi obat luka dengan basis Na-CMC dan menentukaan sifat fisik dan kimia gel
tersebut. Daun talas diekstrak dengan menggunakan pelarut etanol. Terhadap ekstrak etanol
daun talas dilakukan skrining fitokimia terlebih dahulu kemudian dibuat ke dalam bentuk
sediaan gel, selanjutnya dilakukan pemeriksaan terhadap sediaan gel tersebut. Berasarkan
hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol daun talas memiliki kandungan senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, steroid dan saponin. Sediaan gel yang dibuat memiliki sifat fisik yang homogen,
memiliki kekentalan yang cukup tinggi, bertekstur lembut dan memiliki aroma khas ekstrak. Gel
ekstrak dengan kandungan ekstrak etanol daun talas 5%, 10% dan 15% memiliki daya sebar
berturut-turut 2.18 cm; 2.23 cm; 2.40 cm, dan memiliki daya lekat berturut-turut 18.3 menit;
23.15 menit; 44.33 menit. Hasil pengujian terhadap sifat kimia gel berupa nilai pH menunjukkan
ketiga variasi gel ekatraak etanol daun talas memiliki nilai pH pada kisaran 5. Gel dengan
kandungan ekstrak 15% memiliki kondisi fisik dan kimia yang lebih baik dibandingkan gel
dengan kandungan ekstrak 5% dan 10%.

Kata kunci : Colocasi esculenta (L.) Schoot, gel, Na-CMC

PENDAHULUAN ringan, luka bakar hingga pendarahan
(Sangtam et al, 2012). Beberapa hasil
penelitian melaporkan talas mengandung
senyawa aktif berupa fenolik, tanin,
flavonoid, saponin hingga selulosa yang
berperan sebagai antioksidan, antiseptik,
antibakteri dan antiinflamasi (Alcantara et
al., 2013; Biren et al. 2007; Eddy, 2009;

Luka merupakan suatu cedera yaang
terjadi dengan adanya kerusakan kulit (luka
luar) atau tanpaa adanya kerusakan kulit
(luka dalam) (Berman, dkk., 2009). Jenis
luka terbuka merupakan jenis luka yang
sering terjadi. Luka yng tidak segera

ditangani _dapat menjaQ| sumber Goncalves et al., 2013; Wei et al, 2001).
berkembangbiak-nya bakteri  penyebab .

) . . . Biren et al (2007), dalam
infeksi sehingga mengakibatkan

penelitiannya melaporkan adanya aktivitas
antiinflamasi pada ekstrak etanol daun talas.
Sebagai antibiotik, talas juga dilaporkan
memiliki  aktivitas  antimikroba  untuk
menghalangi pertumbuhan beberapa
bakteri hewan air seperti Vibro cholera,

penghambatan penyembuhan luka dan
memperparah  kondisi luka  (Special
Pathogens Laboratory, 2013). Salah satu
caara untuk menangani pasien luka sebagai
pertolongan pertama adalah pemberian
obat.

Pemberian obat luka biasa dilakukan Saimonella P ESChe”Ch'a . CO“’.
- . Pseudomonas aeruginosa dan lain-lain (Wei
secara empiris, yaitu dengan etal, 2011)

memanfaatkan sumberdaya alam seperti
tumbuh-tumbuhan. Tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai obat Iuka stau
diantarany adalah  talas (Colocasia
esculenta (L.) Schott). Talas digunakan oleh
masyarakat untuk menyembuhkan Iluka

Ekstrak etanol daun talas memiliki
kandungaan fenolik, antosianin, tanin,
saponin, terpenoid, antraaquinon, alkaloid,
flavonoid, sterol, karbohidrat, vitamin A dan
C (Eddy, 2009; Kumawat et al, 2010;
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Goncalves et al, 2013). Kandungan-
kaandungaan tersebut memiliki peran
dalam proses penyembuhan luka maupun
antibakteri, diantaranya flavonoid dan
fenolik yang berperan sebagai antibakteri
pada berbagai bakteri patogen dan
berperan dalam proses epitelisasi dalam
menstimulasi proses regenerasi jaringan
kulit pada luka sehingg aaluka dapaat
dengan cepat tertutup dengan kulit baru.
Saponin yang terkandung juga merupakan
komponen bioaktif yang berperan dalam
pembentukan kolagen. Sedangkan tanin
berperan dalam pengkoagulasian darah dan
sebagai antiinflamasi (Muralidhar et al, 2013;
Karimi et al, 2011; Ashok et al, 2012).

Berdasarkan potensi dan
pemanfaatan daun talas dalam bidang
medis secara epiris serta peenlitian yang
menunjukkan adanya antiinflamasi secaraa
ilmiah, maka tanaman ini memiliki potensi
untuk diolah lebih lanjut dalamm bentuk
sediaan topikal agar dapat digunakan
secara meluas sebagai obat luka. Penelitian
ini bertujuan untuk meengolah talas ke
dalam bentuk sediaan topikal berupa gel
dari ekstrak etanol daun talas dengan basis
Na-CMC (natrium karboksimetil selulosa)
serta mengetahui kondisi fisik dan kimiaa
gel teersebut. Bentuk sediaan gel dipilih
karena dapat memberikan rasa dingin di
kulit, sehingga dapat memberikan rasa
nyaman saat diberikan pada luka dan
mudah mengering membentuk lapisan film
serta mudah dicuci (Ansel, 2005).

METODE PENELITIAN
Bahan Penelitian

Sampel yang digunakan adlah talas
(Colocasia esculenta (L) Schott).
Keakuratan spesies talas dideterminasi di
Laboratorium Herbarium Bogoriense
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI).

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini antaral lain peralaatan gelas
standar, ayakan, beban, blender, bulp,
cawan petri, hot plate, kaca objek, krus,
termometer, neraca analitik, magnetic stirer,
milimeter block, oven, pot salep, rotary
evaporaator, spatula, tabung reaksi dan rak,
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toples, wrapping plastic dan indikator pH
universal.

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian adalah akuades, asam klorida
(HCI) 2 N, asam sulfat (H,SO,) pekat,

bioplacenton, besi (lll) klorida (FeCly),
etanol 96%, gliserin (C3HgO3), natrium
hidrosdia (NaOH) 10%, natrium

karboksimetil selulosa (Na-CMC), padatan
magnesium (Mg), propilenglikol (CsHgO5),
pereaksi Dragedroff's dan pereaksi Wagner.

Preparasi Sampel

Sampel daun talas dibersihkan
kemudian dipotong kecil serta dipisahkan
dari tulang daunnya. Sampel dikering-
anginkan kemudiaan dihaluskan untuk

memudahkan proses ekstraksi.

Ekstraksi

Ekstraksi dilakukaan menggunakan
metode maserasi. Sebanyak 600.4015 ¢
sampel dimaserasi selama 3x24 jam pada
suhu kamar dengan etanol 96%. Maserat
kemudian disaring menggunakan saringan
vacuum untuk memisahkan antara filtrat
dan residu. Selanjutnya maserat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dan
diuapkan pada penangas sehingga
diperolen ekstrak kental. Ekstrak yang
dihasilkan disimpan di dalam freezer
(Goncalves et al., 2013).

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak
etanol daun talas, diantaranya pemeriksaan
golongan alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid/triterpenoid, dan tanin.

Alkaloid

Ekstrak ditambahkan H,SO, 2 N
kemudian dipanaskan. Selanjutnya filtrat
dipisahkan menjadi dua tabung, tabung
pertama ditambahkan pereaksi Wagner dan
tabung kedua ditambahkan pereaksi
Dragendroff. Hasil positif  ditunjukkan
dengan adanya endapan coklat hingga
kuning pada tabung pereaksi Wagner dan
endapan merah padatabung dengan
pereaksi Dragendroff (Harborne, 1987).

Tanin
Uji dilakukan dengan penambahan
reagen FeCl; ke dalam ekstrakk secara
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tetes demi tetes. Hasil positif ditunjukkan
dengan perubahan warna menjadi biru
kehijauan (Dhanraj et al, 2013).

Flavonoid
Ekstrak diambil secukupnya dan
dibaagi ke dalam dua tabung reaksi.

Tabung pertama ditambahkan Mg dan HCI
2 N sedangkan pada tabung kedua

ditambahkan NaOH 10%. Hasil positif
ditunjukkan dengan perubahan warna
menjadi kuning pekat hingga merah

(Harborne, 1987).

Saponin

Ekstrak dilarutkan ke dalam air dan di
kocok dengna kuat selama 10 detik. Akan
terbentuk busa setebal 1-10 cm selam 10
menit dan tidak hilang (Dhanraj et al, 2013).

Steroid/Triterpenoid

Ekstrak ditambahkan 10 tetes asam
asetat glasial dan 2 tetes H,SO, pekat,
kemudian dikocok dan dibiarkan beberapa

menit. Hasil posotif steroid ditunjukkan
perubahan warna menjadi  biru-hijau
sedangkan  hasil  positif triterpenoid
ditunjukkan dengan perubahan warna

menjadi merah-ungu (Siadi, 2012).

Penetuan Susut Pengeringan

Sebanyak 1-2 gram ekstrak ditimbang
di dalam botol timbang berttup  yang
sebelumnya telah dipanaskan pada suhu
105°C dan ditimbang berat kosongnya.
Ekstrak diratakan setebal £5-10 mm dan
dioven pada suhu 105°C selama 1 jam,
dibuka tutupnya. Kemudian ditimbang dan
diulangi pengeringan hingga berat konstan.
Susut pengeringan yang baik adalah tidak
lebih dari 10% berat awal yang dihitung
dengan rumus berikut (MenKes RI, 2009;
Mulyadi dkk., 2011):

bobot sampel basah = bobot sampel kering

Susut Pengeringan =
sutFengeringan bobot sampel basah

Pembuatan Sediaan Gel

Basis gel yang digunakan berupa
Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-CMC)
dengan penggunaan formula gel
berdasarkan % "/,, yaitu 5% Na-CMC, 10%
Gliserin, 5% Propilenglikol dan akuades a.d
100%. Sediaan akan dibuat dengna variasi
konsentrasi ekstrak yaitu 5%, 10% dan 15%
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sebanyak 100 g (Maswadeh et al, 2006;
Mappa dkk, 2013).

Pembuatan gel dilakukan dengan
menimbang semua bahan sesuai dengan
formulasi gel, kemudian ekstrak daun talas
dilarutkan dalam sebagian air yang
dipanaskan pada suhu 50°C. Selanjutnya
ditambahkan Na-CMC dan diaduk hingga
homogen. Kemudian ditambahkan gliserin,
propilenglikol serta air. Campuran diaduk
secara terus menerus hingga terbentuk gel
(Maswadeg et al, 2006; Mappa dkk, 2013).

Analisis Sifat Fisik dan Kimia Sediaan
Gel

Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui kondisi gel yang telah dibuat.
Pemeriksaan kimia gel dilakukan dengan
memeriksa nilai pH sediaan, sedangkan
analisis sifat fisik gel meliputi organoleptik,
homogenitas, daya sebar dan daya lekat

Uji Organoleptik

Uji organoleptik meliputi pemeriksaan
warna, kejernihan dan bau dari formula gel
secara visual (Ida dkk, 2012).

Homogenitas

Sediaan gel dioleskan pada sekeping
kaaca, kemudian diamati bagian yang tidak
tercampur. Homogenitas ditunjukkan
dengan tidak adanya butiran kasar (Mappa
dkk, 2013).

Analisis pH

Uji pH dilakukan dengan
menggunakan kertas pH universal. Kertas
pH dicelupkan ke dalam gel yang telah
diencerkan. pH sediaan memenuhi standar
apabila memenuhi kriteria pH kulit, yaitu
4.5-6.5 (Mappa dkk, 2013; Tranggono dan
Latifa, 2007)

Daya Sebar

Gel dditimbang sebanyak 0.5 g
diletakkan ditengah kaca dan ditimpa
dengan pemberat transparan lain
(digunakan petridisk). Kemudian didiamkan
selama 1 menit dan diukur diameternya.
Perlakuan diulangi sebanyak 3 kali. Daya
sebar yang baik adalah 5-7 cm (Mappa dkk,
2013).

Daya Lekat
Sebanyak 0.25 g gel ditimbang diatas
kaca objek, kemudian ditimpa dengna kaca
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objek lain dan ditekan dengan beban 1 kg
selama 5 menit dan digeser bebaan.
Selanjutnya dilepaskan 80 g beban dan
dihitung waktu yang diperlukan hingga
kedua kaca lepas. Perlakukan diulang
sebanyak 3 kali (Ansiah, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan dan Pengolahan Sampel

Sampel yang telah dikumpulan
kemudian dicuci dibawah aair yang
mengalir dan dikeringkan air cucian.

Selanjutnya sampel dirajang dan dilakukan
pengeringan.proses pengeringan ini
bertujuan untuk mengurangi kadar air dan
meenghentikan reaaksi enzimatis yaang
dapat mengubah kandungan kimia yang
ada pada sampel menjadi produk lain yang
tidak memiliki efek pengobatan yang sama
dengan senyawa aslinya serta mencegah
tumbuhnya kapang dan jasad renik lainnya
sehingga simplisia dapat disimpan dalam
waktu yang lama (Suharmiati dan Maryani,
2003; Sudewo, 20009). Simplisia yaang
didapat dari proses pengeringan sebanyak
600.4015 g.

Ekstraksi

Simplisia daun talas yang telah
dikeringkaan dan disortasi kemudian
dihaluskan menggunakan blender,
penghalusan ini bertujuan untuk

memperluas permukaan simplisia sehingga
semakin banyak dan cepat kontak yang
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terjadi antara simplisia dengan pelarut pada
proses ekstraksi. Metode ekstraksi yang
digunakan adalah maserasi. Proses
maserasi dilakukan menggunakan pelarut
etanol 96%. Etanol digunakan sebagai
pelarut karena lebih selektif, tidak beracun,
kuman sulit tumbuh, dapat bercampur
dengan air dalam berbagai perbandingan
serta memiliki titik didih rendah, yaitu
78.4°C, sehingga hanya memerlukan panas
yang sedikit pada proses pemekatan
(Wulandari, 2011). Maserasi dilakukan
selama 1x24 jam sebanyak 3 kali, dengan
tujuan untuk memaksimalkan penarikan
komponen kimia dari daun talas karena
semakin lama perendaman, maka semakin
banyak pula komponen kimia yang
terkaandung tertarik oleh pelarut
(Nurdiansyah dan Redah, 2011).

Maserat  yang didapatkemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu rendah 40-45°C. Ekstrak yang
dihasilkan dari proses tersebut sebanyak
86.0886 g dengnaa randemen sebesar
85.6615%, ekstrak emmiliki kaarakteristik
kental, berwarna hijau kecoklatan dan
berbau khas.

Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia yang terhadap
ekstrak etanol daun talas diantaranya
alkaloid, flavanoid, steroid-triterpenoid,
saponin dan tanin. Hasil yang didapatkaan
sebagaimana yaang tercantum pada tabel 1:

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Talas

No Pemeriksaan Reagen Hasil Pengamatan Keterangan
. Wagner
1 Alkal + A
aloid Dragendroff’s da
: Logam Mg + HCI 2N

2 Flavonoid NaOH 2N + Ada
3 Tanin FeCl; + Ada
4  Saponin Akuades + Ada
5 Trlterpenmd/ Liebermann-Buchard + Ada (Steroid)

Steroid

Hasil skrining fitokimia menunjukkan membantu dalam mencegah

bahwa ekstrak etanol daun talas
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
tanin, steroid dan saponin. Senyawa-
senyawa tersebut memiliki peranan penting
dalam proses penyembuhan luka,
dintaranya adalah flavonoid yang memiliki
kemampuan sebagai antibakteri yang
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berkembangbiaknya bakteri pada luka yang
terbentuk, serta berperan dalam proses
epitelisasi sebagai penstimulasi regenerasi
jaaringan kulit pada luka dan sebagai
antiinflamasi (Karimi et al, 2011; Hasyim
dkk, 2012; Sabir, 2003; Marsden, 2008;
Rairisti dkk, 2014).
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Senyawa saponin dan tanin yang
terkandung sebagai pembentuk kolagen
dan antikoagulan yang mampu
menghambat penggumpalan darah (Jaelani,
2007). Tanin juga merupakan astringen (zat
untuk menyusutkan atau mengecilkan
jaringan pada tubuh seperti pori-pori) yang
mampu menciutkan luka  sehingga
pendarahan dapat lebih cepat berhenti dan
mengering (Ashok et al, 2012; Muralidhar et
al, 2013).

Senyawa alkaloid juga bersifat toksik
terhadap bakteri sehingga berkemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri
(bakteriostatik) bahkan membunuh bakteri
(bakterisida). Sedangkan senyawa steroid
membantu dalam pemulihan sel-sel yang
telah rusak akibat luka (Pudjaatmaka, 2002;
Makfoeld dkk, 2006; Sumardjo, 2009).

Pembuatan Sediaan Gel

Gel dibuat menurut formulasi oleh
Maswadeh, et al (2006), yaitu dengan
komposisi berdasarkan % "/, serta
dilakukan variasi konsentrasi ekstrak. Basis
yang digunakan dalam sediaan yang dibuat
adalah Natrium Karboksimetil Selulosa (Na-
CMCQC). Basis ini digunakan karena memiliki
fungsi sebagai agen penstabil yang tahan
pada suhu tinggi dan tidak mudah
terkoagulasi, mudah terdispersi di dalam air
membentuk  koloid  sehingga  cocok
digunakan sebagai basis dalam pembuatan
gel (DepKes RI, 1995; Rowe dkk, 2009;
Voigt, 1994).

Menurut Rowe, dkk (2009) Na-CMC
dapat digunakan sebagai gelling agent dan
merupakan basis yang dapat digunakan
dalam pembuatan obat Iluka pada
perawatan kulit, sertaa berperan sebagai
muco-adhesive dan untuk menyerap air
transepidermal dan keringat.

Gliserin  dan propilenglikol juga
ditambahkan kedalam formula gel ini.
Berdasarkan fungsinya, gliserin

ditambahkan sebagai pengawet, pelunak
yang membantu dalam meningkatkan
hidrasi kulit dan menyebabkan jaringan
menjadi lunak, mengembang dan tidak
berkeriput sehingga penetrasi obat menjadi
lebih efektif. Gliserin juga berperan sebagai
cosolvent untuk membantu melarutkan zat
aktif yang tidak larut dalam air, dan
humektan untuk melembabkan kulit. Sama
halnya dengan gliserin, propilen glikol juga
berperan sebagai pengawet, disinfektan,
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humektan, cosolvent dan agen penstabil
(Rowe dkk, 2009; Hendradi et al, 2013).

Gliserin dan propilen glikol merupakan
bahan yang dapat mengikat air di dalam
sediaan sehingga tidak mudah menguap.
Gel yang sudah terbentuk disimpan di
tempat gelap dan dingin untuk menghindari
kerusakan sediaan yang dapat diakibatkan
oleh lingkungan berupa panas, cahaya,
kelembaban, oksigen dan perubahan pH
sediaan (Rowe dkk, 2009; Hendradi et al,
2013).

Analisis Fisik dan Kimia Gel
Pengujian pH

Pengujian pH sediaan bertujuan untuk
mengetahui pH tersebut dapat diterima oleh
pH kulit atau tidak. Pengujian pH dilakukan
menggunakan indikator pH universal.
Berdasarkan hasil pengujian, baik gel
pembanding bioplacenton dan sediaan yang
dibuat, menunjukkan bahwa pH berkisar
pada nilai 5. Nilai pH ini mengindikasikan
bahwa pH gel masih dapat diterima oleh
kulit yaitu 4.5-6.5 yang merupakan nilai pH
yang baik unttuk kulit.

Penentuan Daya Sebar

Penentuan daya sebar terhadap
sediaan gel yang telah dibuat bertujuan
untuk mengetahui kemampuan gel tersebut
menyebar pada permukaan kulit saat
diaplikasikan. Daya sebar merupakan faktor
yang menentukan kecepatan pelepasan zat
obat (Helal, et al., 2012).

Tabel 2. Hasil Pengamatan Daya Sebar

Terkonotasi
. Diameter

No. Jenis Gel Penyebaran (cm)

1 Bioplacenton  4.65+ 0.213600%

2 Basis 2.46 + 0.232289"°

3 Ekstrak 5% 2.18 + 0.090139°

4 Ekstrak 10% 2.23 +0.212623"¢

5 Ekstrak 15%  2.40 + 0.025000"
Berdasarkan hasil pengamatan,
sediaan yang dibuat masih belum

memenuhi syarat yaitu 5—7 cm. Hasil
analisis menggunakan uji One Way Anova
menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat

dengan gel pembanding memiliki
perbedaan  yang  signifikan, namun
perbandingan antar formulasi gel tidak
memiliki perbedaan signifikan. Hal ini
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dikarenakan ketiga gel dibuat menggunakan
basis yang sama sehingga tidak terjadi

perbedaan yang besar

penyebarannya.

Penentuan Daya Sebar

terhadap luas

Penentuan daya lekat bertujuan untuk

mengetahui

lama waktu

gel bertahan

dipermukaan kulit saat diaplikasikan.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Daya Lekat
Terkonotasi
. Waktu Melekat
No. Jenis Gel (menit)
1 Bioplacenton  17.25 + 0.63090°
2 Basis 35.13+1.60207%"
3 Ekstrak 5% 18.30+0.32393°
4 Ekstrak 10%  23.15+1.10699"
5 Ekstrak 15%  44.33+3.10643*°

Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap daya lekat gel, semakin besar
konsentrasi ekstrak maka semakin lama
daya lekat gel. Gel dengan konsentrasi
ekstrak 15% memiliki masa daya lekat
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paling lama. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya  kekentalan gel yang
diakibatkan oleh bertambahnya jumlah

ekstrak dan berkurangnya pelarut air,
dimana semakin tinggi kekentalan suatu
sediaan makan semakin lama masa
lekatnya yang diakibatkan oleh semakin
kuat gaya antar atom semakin kental suatu
zat (Retnowati dkk, 2013; Ismarani, 2014).

Uji Organoleptik dan Homogenitas

Uji organoleptik dan homogenitas
pada penelitian ini dilaakukan terhadap
bioplacenton dan keempat fomulasi gel
yang telah dibuat (Tabel 4).

Berdasarkan hasil uji organoleptik yang
telah dilakukan, sediaan merupakan gel
yang homogen. Hal ini ditunjukkan dengan
tidak terdapatnya butiran kasar pada gel
ketika disebar pada kaca, keaadan ini
menunjukkan bahwa yang tidak terlarut
sempurna dengan pelarut. Sediaan yang
dibuat juga memiliki tingkat kekentalan yang
tinggi, hal ini disebabkan oleh tingginya
viskositas Na-CMC (Rowe dkk, 2009).

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Organoleptik

Parameter Pengamatan

Jenis Gel Warna Bau Tekstur Homogenitas
Kekentalan  Kelembutan
. Bening Khas
Bioplacenton keruh obat +++ +++++ Homogen
Basis . Tidak ++++ ++++ Homogen
Bening
berbau
Hiiau Khas
Ekstrak 5% J ekstrak ++++ +++ Homogen
kecoklatan
(+++4)
(+++)
Hijau Khas
Ekstrak 10% J ekstrak ++++ +++ Homogen
kecoklatan
(++++)
(++++)
Hiiau Khas
Ekstrak 15% J ekstrak +++++ ++ Homogen
kecoklatan
(+++++)
(++++4)

Keterangan : (+) = tidak pekat/ kental/ lembut; (++) = kurang pekat/ kental/ cukup
lembut; (+++) = cukup pekat/ kental/ lembut; (++++) = pekat/ kental/
lembut ; (+++++) = sangat pekat/ kental/ sangat lembut

KESIMPULAN yang cukup tinggi, bertekstur lembut

Gel ekstrak etanol daun talas yang
dibuat dengaan basi Na-CMC memiliki
sifat fisik homogen,memiliki kekentalan
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dan memiliki aroma khas ekstrak. Gel
ekstrak 5%, 10% dan 15% memiliki
daya sebar berturut-turut 2.18 cm; 2.23



JKK, Tahun 2015, Volume 4(2), halaman 81-88

cm; 2.40 cm, dan memiliki daya lekat
berturut-turut 18.3 menit; 23.15 menit;
44.33 menit. Sifat kimia gel berupa nilai
kisan pH 5 yang masih dapat diterima
oleh kulit. Berdasarkan hasil tersebut,
gel dengan kandungan ekstrak 15%
memiliki sifat fisik dan kimia yang paling
baik dibandingkan gel dengan ekstrak 5%
dan 10%.
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